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Abstrak 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang artinya menggambarkan suatu subyek 

penelitian. Dalam hal ini adalah konsep pembangunan berkelanjutan pada Bank Syariah. 

Kemudian desain peran dari bank syariah tersebut dalam pencapaian Sustanaible 

Development Goals (SDGs). Konsep keuangan syariah yang sejalan dengan tujuan 

SDGs. Jenis data yang digunakan dalam tulisan ini adalah data kualitatif yang 

bersumber dari penelitian-penelitian terdahulu, website (google scholar) dan juga buku-

buku rujukan (buku elektronik). Lembaga keuangan syariah dan SDGs memiliki 

kesamaan tujuan untuk hadir mensejahterakan masyarakat, melalui layanan keuangan 

dan produk lembaga keuangan syariah bisa mewujudkan tujuan SDGs yaitu 

meningkatkan ekonomi masyarakat dan memberi kesejahteraan. Melalui lembaga 

keuangan syariah masyarakat bisa memperoleh modal usaha, dan menikmati produk-

produk yang bisa menambah pendapatan seperti investasi. 

Kata Kunci : Keuangan, Syariah, Pembangunan 

 

PENDAHULUAN 

Konsep keuangan berbasis syariah Islam dewasa ini, telah diterima secara luas di 

dunia dan telah menjadi alternatif baik bagi pasar yang menghendaki kepatuhan syariah 
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(syariah compliance). Diawali dengan perkembangan yang pesat dinegara-negara Timur 

Tengah, Asia Tenggara dan bahkan sampai pada beberapa negara-negara Barat, tanpa 

terkecuali di Indonesia. Sebagai negara dengan jumlah penduduk beragama Islam 

terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar sebagai pusat pengembangan 

keuangan syariah dunia, tanpa terkecuali lembaga keuangan bank dan lembaga 

keuangan non bank. Masalah asymmetric information yang dihadapi oleh industri 

perbankan dan lembaga keuangan konvensional lainnya karena instrumen bunga yang 

dapat menimbulkan cost yang lebih tinggi juga seharusnya menambah minat 

masyarakat Indonesia untuk beralih ke industri keuangan syariah yakni bank syariah. 

Pembangunan merupakan proses perubahan menuju sesuatu yang lebih baik. 

Kondisi yang lebih baik dari keadaan semula menjadi tujuan dari dilaksanakannya 

pembangunan. Tidak dapat dipungkiri bahwa pembangunan memiliki hubungan erat 

dengan lingkungan. Dapat dikatakan bahwa pembangunan yang memberi manfaat 

merupakan pembangunan yang di dalam prosesnya memperhatikan konsep kelestarian 

lingkungan. 

Konsep pembangunan yang bertahan lama atau berkelanjutan pun diharapkan 

dapat memfasilitasi persoalan lingkungan yang terjadi. Pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development) merupakan paradigma pembangunan yang berkaitan 

langsung dengan keseimbangan alam atau lingkungan. Wacana konsep Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development) pertama kali muncul pada saat konferensi 

pertama PBB dalam bidang Lingkungan Hidup di Stocklom pada tahun 1972. Latar 

belakang diadakan konferensi tersebut dipicu oleh kekhawatiran permasalahan global 

dalam hal kemiskinan yang berlarut-larut dan meningkatnya ketidakadilan sosial. Selain 

itu, ditambah dengan kebutuhan pangan dan masalah lingkungan serta kesadaran bahwa 

ketersedian sumber daya alam untuk mendukung pembangunan ekonomi yang semakin 

hari semakin terbatas.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode 

penelitian studi literature melalui studi kepustakaan yang bersumber dari jurnal-jurnal 

hasil penelitian terdahulu (Kurniawan, 2014) yang berkaitan dengan judul, juga melalui 
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akses data-data yang diperoleh dari website sebagai publikasi informasi. Penelitian 

deskriptif kualitatif dapat diartikan bahwa peniliti sebagai instrument 

kuncidimanateknikpengumpulan data dilakukandenganpenggabungandananalisis data 

secara induktif (Sugiyono,2012) sehingga menghasilkan dan mengolah data yang 

bersifat deskriptif seperti menarasikan hasil wawancara dana tau observasi. 

 

HASIL PENELITIAN  

Keuangan syariah mungkin merupakan salah satu pilihan terbaik di seluruh 

dunia. terutama dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang 

ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Selain itu, keuangan syariah 

mencakup pemberantasan kemiskinan dan peningkatan kesehatan, kesetaraan gender, 

pendidikan berkualitas tinggi, dan pembangunan infrastruktur. Kemudian, pertumbuhan 

ekonomi, prediksi iklim, dan penurunan ketimpangan pendapatan. "Pengembangan 

sistem keuangan syariah sangat relevan dengan pencapaian target-target SDG karena 

prinsip-prinsip khas keuangan syariah yang mendukung pemerataan pendapatan dan 

berfokus pada kegiatan sosial lingkungan."Sebagai regulator sektor jasa keuangan di 

Indonesia, OJK terus mendorong pertumbuhan industri keuangan syariah, termasuk 

perbankan syariah, IKNB syariah, dan pasar modal syariah.  

Baik lembaga keuangan bank maupun nonbank, banyak instrumen dalam sistem 

keuangan syariah yang dapat membantu pencapaian SDGs. Lembaga keuangan mikro 

syariah, yang melakukan kontribusi ekonomi syariah, juga mungkin relevan dalam 

pencapaian SDGs. 

Lembaga keuangan mikro syariah yang ada saat ini terus berkembang dan 

menyentuh langsung tatanan masyarakat bawah. Kegiatan mereka memberikan 

pelayanan kepada masyarakat bawah yang tidak memiliki akses ke lembaga yang lebih 

besar. Tujuannya sama, mencapai kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh, sejalan 

dengan tujuan SDGs. 

Sudah seharusnya sistem perbankan Islam berfungsi sebagai sarana untuk 

mewujudkan tujuan sistem sosial dan ekonomi Islam. Oleh karena itu, diharapkan 

sistem perbankan Islam mencapai tujuan untuk mewujudkan keadilan sosial-ekonomi 
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dan sosial-ekonomi, serta kemakmuran ekonomi yang meluas dengan tingkat kerja yang 

penuh dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang ideal. 

Berdasarkan potensi konsumsi halal di Indonesia, yang diproyeksikan akan terus 

meningkat hingga tahun 2025, akan sangat membantu dalam mendukung Sustainable 

Development Goals, yang disepakati oleh para pimpinan dunia termasuk Indonesia 

untuk mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi lingkungan. 

Program ini mencakup 17 tujuan dan 169 target yang diharapkan dicapai pada tahun 

2030. 

Proses pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa 

mengorbankan kebutuhan generasi masa depan dikenal sebagai pembangunan 

berkelanjutan. Namun, ada saat-saat ketika pembangunan memenuhi kepentingan yang 

bertentangan, di mana kesejahteraan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan alam dan 

sosial harus dipertaruhkan untuk mencapainya. komponen penting untuk pembangunan 

berkelanjutan. Pilar ekonomi mendukung pertumbuhan, efisiensi, dan stabilitas, pilar 

sosial mendukung pemberdayaan, partisipasi, dan organisasi, dan pilar lingkungan 

mendukung keragaman, sumber daya alam, dan polusi. 

Menurut Laporan Forum Ekonomi Dunia tahun 2013, perekonomian dan 

lingkungan adalah dua sektor yang paling rentan di dunia. Dua hal ini berkorelasi satu 

sama lain: manajemen industri yang tidak berkelanjutan merusak lingkungan dan 

berdampak negatif pada ekonomi dunia. Aliran uang adalah pilar ekonomi. 

Keberlanjutan lingkungan mengacu pada penilaian sumber daya alam dan potensi 

dampak yang dapat ditimbulkannya pada kelayakan. Keberlanjutan sosial mencakup 

hal-hal seperti pendidikan, kesetaraan dalam akses ke sumber daya sosial, kesehatan dan 

kesejahteraan, kualitas hidup, dan modal sosial. 

Sebagai lembaga keuangan syariah yang bertujuan untuk mendorong 

pertumbuhan sektor riil, terutama sektor ekonomi produktif, bank syariah tidak 

memberikan pembiayaan kepada kegiatan produktif. Sebaliknya, bank syariah berfungsi 

sebagai lembaga intermediasi dan melakukan banyak transaksi dengan 

masyarakat.Sangat penting bagi bank syariah untuk membantu mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs).khususnya dalam mencapai kesejahteraan yang 

merata di seluruh masyarakat. Bank Syariah dapat membiayai UMKM dalam sektor 
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produktif. Sejalan dengan gagasan ekonomi Islam bahwa kekayaan tidak hanya 

dinikmati oleh golongan tertentu. Untuk mencapai kesejahteraanyang merata, tindakan 

harus dilakukan melalui kegiatan riil, terutama di sektor riil UMKM. 

Berdasarkan  penelitian pembiayaan produktif modal kerja menurun sebesar 

0,75 persen. Selanjutnya, porsi pembiayaan untuk UMKM masih didominasi oleh 

konsumtif, yaitu 69,14% atau 139.408.000.000. 

 

KESIMPULAN  

 Jika Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) ingin mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs), keuangan syariah mungkin salah satu opsi terbaik di dunia. 

Keuangan syariah mencakup berbagai komponen pembangunan, seperti pemberantasan 

kemiskinan, peningkatan kesehatan, kesetaraan gender, pendidikan berkualitas tinggi, 

dan pembangunan infrastruktur. Pencapaian target-target SDG sangat terkait dengan 

pengembangan sistem keuangan syariah karena prinsip-prinsipnya mendukung 

pemerataan pendapatan dan berfokus pada kegiatan sosial dan lingkungan. Industri 

keuangan syariah di Indonesia, yang mencakup perbankan syariah, lembaga keuangan 

nonbank syariah, dan pasar modal syariah, terus berkembang karena dorongan konstan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sistem keuangan syariah dapat membantu pencapaian 

SDGs, termasuk lembaga keuangan mikro syariah yang membantu masyarakat kelas 

bawah secara langsung. Dibutuhkan tindakan untuk memastikan bahwa pembiayaan 

yang diberikan oleh bank syariah lebih mendukung kegiatan produktif, khususnya 

dalam sektor riil UMKM, untuk mencapai kesejahteraan yang merata di seluruh 

masyarakat, mengingat peran sistem perbankan Islam dalam mewujudkan tujuan sosial-

ekonomi dan kemakmuran ekonomi yang merata. Penelitian dan pengawasan 

pembiayaan produktif sangat penting untuk memastikan bahwa dana yang diberikan 

benar-benar berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

Peran lembaga keuangan syariah dalam mencapai tujuan Sustanaible Goals 

adalah memberikan akses ke layanan keuangan kepada masyarakat bawah dengan 

tujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat secara keseluruhan selain hanya 

memberikan layanan keuangan. Lembaga keuangan syariah dan SDGs memiliki tujuan 

yang sama: meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Lembaga keuangan mikro syariah 
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dapat mewujudkan tujuan SDGs, yaitu meningkatkan ekonomi masyarakat dan 

memberi kesejahteraan, melalui layanan keuangan dan produk mereka. 
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